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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Pengaruh Media Pembibitan Terhadap Pertumubuhan Bibit
Jambu Mete (Anacardium occidentale L.). Metode yang digunakan dalam penelitaian ini adalah metode
eksperimen, tehnik pengumpulan data dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lenkap (RAL). Penelitian ini
dilakukan di Green house Peneliti di Sambleia, Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok Timur. Hasil
penelitian ini menunjukan pada pertumbuhan jambu mete pada perlakuan P3 (campuran tanah dan sekam)
memberikan pola pertambahan tinggi batang pada minggu kedua sampai kedelapan tidak berbeda signifikan dan
pada pertambahan jumlah daun pada minnggu 1,2,3,5,7,8 tidak berbeda signifikan.
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PENDAHULUAN

Bibit yang berkualitas baik umumnya mampu bertahan terhadap keadaan lingkungan yang
kurang baik, karena itu untuk mendapatkan pertumbuhan bibit yang kuat dan sehat, perlu dilakukan
upaya perbaikan dalam tehnik budidaya dalam pembibitan (Mardjono dalam Dwiwarni, 1990). Bibit
bermutu baik didapat apabila selama kurun waktu pembibitan unsur hara yang diperluka tanaman
dalam pertumbuhannya terpenuhi dan media tumbuhnya dapat menunjang perakaran tanaman
(Wisardja dan Sukawidana, dalam Winten, dkk, 2015).

Lingkungan tumbuh untuk perakaran yang optimal adalah media tanam yang menyediakan
kebutuhan udara, air, dan hara secara optimal. Hal tersebut dapat dipenuhi apabila kondisi struktur
media tanam memiliki keseimbangan porositas udara dan air yang baik. Pertumbuhan akar dalam
polybag sangat ditentukan oleh air dan nutrisi yang ada di dalamnya (Erwiyono 2005).

Pembibitan adalah langkah awal untuk pertanaman berikutnya, oleh karena itu pembibitan harus
memperoleh perlakuan tertentu agar kelak diperoleh bibit yang siap tanam (Hariwangsa, 2013). Media
yang digunakan untuk pembibitan harus mempunyai sifat fisik dan kimia yang baik. media pembitan
biasanya berupa campuran tanah dan bahan organik dengan perbandinga tertentu (Maulana, 2016).
Nurhayati dkk, dalam Winten (2015) menyatakan bahwa bahan organik akan sangat mempengaruhi
sifat dan ciri-ciri tanah, pengaruh bahan organik pada ciri fisik tanah seperti kemampuan menahan air
meningkat, warna tanah menjadi coklat hingga hitam, merangsang granulasi agregat dan
memantapkannya, menurunkan plastisitas, kohesi dan sifat buruk lainnya dari liat.

Hasil analisis tanah penelitian menunjukkan, bahwa kandungan N dalam tanah rendah dan C
organiknya sedang. Tingkat keasaman tanah (pH) tanah yang optimal yaitu sekitar 6-7 dan masih bisa
tumbuh pada pH 5. Tanaman jambu mete rakus terhadap unsur hara terutama N, P, K (indra winten,
dkk 2015). Oleh karena itu penelitian tentang Pengaruh Media Terhadap Pertumbuhan bibit Jambu
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Mete (Anacarduim occidentale.L) yang sesuai dengan persyaratan tumbuh tanaman jambu mete agar
jambu mete yang dihasilkan berproduktivitas tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pegaruh media terhadap pertumbuhan bibit jambu mete (Anacarduim occidental L).

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menerapkan beberapa variabel
didalamnya. Variabel bebas adalah media pertumbuhan bibit jambu mete. Variabel terikat adalah
tinggi bibit jambu mete. Variabel kontrol digunakan untuk homogenisasi faktor lingkungan
diantaranya: penyiraman, perawatan bibit, intensitas cahaya matahari. Penelitian dilakukan di
pembibitan jambu mete di Desa Sambelia.

a. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : alat tulis, alat ukur tanaman (kaliper dan
mistar), pita label,sarung tangan, hekter, kamera, cutter,gunting, baskom, sprayer, dan kamera. Bahan
yang digunaka dalam penelitian ini adalah : Bibit jambu mete, Tanah, Sekam, kompos, Polybag

b. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3
ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 3 tanaman,sehingga terdapat 12 satuan percobaan pembibitan biji
jambu mete. Perlakuan media yang di uji adalah : tanah (P1), kombinasi tanah-kompos (P2),
kombinasi tanah- sekam (P3) dan kombinasi kompos tanah dan sekam (P4). Perbandingan media
tanam berdasarkan volume untuk setiap perlakuan sebagai berikut :

Tabel 1 Tata Letak Percobaan RAL

P1 P3 P1
P4 P2 P3
P2 P2 P4
P3 P1 P2
Keterangan :

P1 = media tanah ( kontrol )

P2 = media tanah — kompos = (50 : 50)%

P3 = media tanah — sekam = (50 : 50)%

P4 = media tanah- sekam — kompos = (40% : 30% : 30 %)

c. Cara Kerja

Benih jambu mete disemai terlebih dahulu di dalam bak semai. Persiapan pembuatan media
tanam berupa polybag ukuran 5 cm x 10 cm media tanah, kemudian pupuk organik. Pupuk organik
yang digunakan yaitu pupuk kompos. Pencampuran media tanah dengan pupuk organik dilakukan
sesuai dengan perlakuan yaitu tanah (P1), kompos (P2), sekam (P3),kombinasi tanah-kompos (P4),
kombinasi tanah-sekam (P5) dan kombinasi tanah-kompos-sekam (P6). Pemindahan bibit jambu mete
dilakukan pada sore hari dengan tujuan agar daun pada bibit tidak layu.

1. Persiapan Areal
Areal yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki pencahayaan yang optimal, jauh
dari gangguan hama dan penyakit, dekat dengan sumber air dan mudah untuk di awasi. Areal
kemudian dibersihkan dan tanahnya diratakan agar memudahkan dalam penempatan polybag.

2. Penyiapan Semai
Semai yang digunakan adalah semai langsung dari bibit jambu mete yang di semai di trai
pembibitan berumur +1 minggu. semai dipindahkan ke dalam polibag sesuai dengan medianya

3. Penyiapan Media Tanam
Sebelum dicampur tanah, kompos dan sekam dikering anginkan. Masing-masing media di ambil
sesuai volume perlakuan dan media kombinasi di campur sesuai perlakuan hingga homogen
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kemudian dimasukkan ke dalam polybag. Setiap polybag di beri nomor/diberi kode yang berbeda
sesuai dengan perlakuan media dan ulangannya.

4. Penanaman
Trai persemaian yang siap untuk di pindahkan kemudian semai tersebut di pindahkan dengan hati-
hati ditanam dalam polybag yang telah disiapkan. Polybag-polybag yang telah di tanami di siram
kemudian di sungkup di green house, semai siap dipindahkan ke areal penelitian sesuai dengan
rancangan penelitian yang ada.

5. Penyiraman
Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari pada waktu pagi dan sore hari atau sesuai dengan
kondisi lapangan, dan apabila dalam hari tersebut terdapat hujan maka tidak akan ada penyiraman
sesuai jadwal yang ditetapkan. Disiram dengan menggunakan air sumur, volume air yang
ditambahkan kesetiap tanaman tidak sama tergantung kondisi media media tanam pada saat
penyiraman.

d. Analsis Data

Pengamatan dilakukan setiap seminggu sekali, selama 2 bulan. Pengambilan data dilakukan
sebanyak 8 kali. Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran awal tinggi tanaman dilakukan setelah proses adaptasi tanaman dilapangan selama 1
minggu. Tinggi tanaman diukur 1 cm (sudah ditandai dengan penanda) dari permukaan tanah sampai
ke ujung titik pertumbuhan batang, di ukur dengan menggunakan penggaris.

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah pertambahan jumlah daun yang muncul pada setiap
pengamatan. Jumlah daun dihitung apabila tangkai daun sudah terlihat jelas walaupun anak daunnya
belum terbuka secara sempurna.

Panjang akar

Panjang akar yang dihitung adalah pangkal batang sampai ujung akar menggunkan pengaris pada
minggu ahir

Data ketiga parameter tersebut di analisis dengan uji ANOVA dengan taraf a = 0,05. Jika
terdapat signifikansi pada perlakuan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur pada taraf 0,05. Uji
ANOVA dan BNJ dianalisis dengan menggunakan Software excel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi batang, panjang akar, dan jumlah daun merupakan parameter yang umum dijadikan dasar
penilaian pertumbuhan bibit. Untuk penelitian bidang kehutanan biasanya memang menggunakan
bibit untuk menguji suatu perlakuan (Wangiyana dan Wanitaningsih, 2018). Asumsi yang digunakan
adalah jika bibit mampu tumbuh dengan baik, maka tanaman dewasa kemungkinan dapat tumbuh
dengna baik pula. Jika menggunakan tanaman dewasa sebagai objek penelitian, maka waktu yang
diperlukan dalam melakukan pengamatan akan relatif lama dan tidak efisien.

Tanah dan pasir merupakan dua komponen utama yang umum digunakan dalam pembibitan
tanaman kehutanan. Perbandingan komposisi kedua bahan ini dalam pembibitan bibit tanaman hutan
banyak dilakukan dalam berbagai riset tentang pengembangan bibit tanaman hutan (Wangiyana et al.,
2020; Wangiyana, 2016). Penelitian ini menggunakan modifikasi tambahan bahan dalam medium
yaitu sekam dan kompos. Tambahan kedua bahan tersebut dalam media pertumbuhan diharapkan
mampu memberikan tambahan nutrisi bagi bibit tanaman, dalam hal ini bibit tanaman jambu mete.

Terdapat variasi berdasarkan hasil pengamatan pada parameter tinggi tanaman (Gambar 1).
Minggu ke 0-4 bahwa P3 (tanah,sekam) dengan perbandingan 50%-50% lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya sedangkan pada minggu 5-8 tinggi batang yang lebih dominan yaitu dengan
perlakuan P4 (tanah,sekam,kompos) dengan perbandingan 40%-30%-30%. Secara umum, dapat
dikatakan bahwa laju pertambahan tinggi bibit pada minggu ke -0 sampai minggu ke 8 tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antar media pertumbuhan yang berbeda. Dalam hal ini,
waktu pengamatan 8 minggu masih relatif singkat untuk melakukan pengamatan terhadap
pertumbuhan bibit tanaman hutan (Wangiyana dan Malik, 2018).
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Gambar 1. Grafik pertambahan tinggi batang

Jumlah daun juga dapat dijadikan parameter penting pertumbuhan bibit. Daun merupakan organ
tanaman yang berperan dalam proses fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun, maka proses
fotosintesis dapat berlangsung dengan lebih efisien. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
parameter jumlah daun, terdapat pola pertambahan jumlah daun yang kurang lebih sama pada tiap
perlakuan (Gambar 2). Meskipun demikian, perlakuan P3 yang terdiri dari tanah dan sekam sedikit
lebih dominan tingkat pertumbuhan jumlah daun dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Karena
merupakan parameter penting dalam pertumbuhan tanaman, jumlah daun perlu lebih ditingkatkan
lagi. Salah satunya adalah dengan mengaplikasikan fitohormon yang mampu meningkatkan ukuran
daun dan jumlahnya (Wangiyana dan Putri, 2019; Wangiyana et al., 2018)

Gambar 2. Grafik jumlah daun

Panjang akar merupakan parameter terakhir pertumbuhan bibit yang diamati. Hal ini disebabkan
karena untuk mengukur panjang akar, bibit jambu mete perlu dicabut dari media pertumbuhan. Oleh
karena itulah pengamatan panjang akar ini hanya dilakukan sekali pada akhir waktu pengamatan
(minggu ke 8). Pengamtan terhadap panjang akar menunjukkan bahwa perlakuan P4 yang merupakan
media pertumbuhan paling komplit (terdiri dari tanah, sekam dan kompos) sedikit lebih dominan
dalam memacu pertumbuhan panjang akar. Panjang akar pada media ini merupakan yang tertinggi
dibandingkan media lainnya yaitu sebesar 12. Panjang akar terpendek dimiliki oleh bibit yang
tumbuh pada media P1, yaitu sebesar 7 cm.
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Gambar 3. Grafik tinggi akar pada akhir minggu ke-8

Secara umum, dapat dikatakan bahwa jenis media pertumbuhan berbeda tidak secara signifikan
mempengaruhi pertumbuhan bibit jambu mete. Akan tetapi pada fase tertentu dari pertumbuhan
tersebut, memang ditemukan perbedaan parameter pertumbuhan yang signifikan. Kemungkinan besar
hasil lebih signifikan baru dapat diperoleh jika waktu pengamatan ditambabh.

KESIMPULAN

Medium P3 (campuran tanah dan sekam) memberikan pola pertambahan tinggi batang dan
Jumlah daun lebih baik dibandingkan medium lainnya meskipun pada beberapa minggu pengamatan
pertumbuhan batang dan jumlah daun pada medium P3 (campuran tanah dan arang sekam) tidak
berbeda signifikan darni medium lainnya. Sementara itu medium P4 (campuran tanah kompos dan
sekam) mendukung pertumbuhan panjang akar lebih baik dibandingkan dengna medium lainnya.
Meskipun tanpa adanya kandungan pupuk kompos, medium P3 mampu mendukung pertumbuhan
optimal bibit dibandingkan dengan medium P4 yang mengandung kompos, hal ini mengindikasikan
bahwa pada tahap awal pertumbuhannya, Jambu mete belum melakukan penyerapan nutrisi seacra
optimal sehingga peran kompos belum terlalu dibutuhkan.

SARAN

Penelitian ini perlu disempurnakan untuk meningkatkan pertumbuhan baik dalam segi perlakuan
maupun bibit, oleh karena itu sehingga perlu adanya penelitian lanjutan untuk melakukan penelitian
ini khususnya tentang jambu mete.
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